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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian tentang kreatifitas aktor kelompok
Randai Sagiro yang telah di kemukakan pengkaji pada bab LILIII dan IV.
Proses kreatif aktor yang dijelaskan pengkaji dari mulai terbentuknya
kelompok Randai -Sagiro dan bagaimana mereka bermain ketika
pertunjukan. Randai Sagiro di masyarakat, serta pandangan masyarat
terhadap kelompok Randai Sagiro, semua itu dijelaskan pada teks dan

konteks pertunjukan Randai Sagiro.

Randai Sagiro merupakan kesenian tradisional Teluk Kuantan yang
setiap aktor bermain dengan kreatif ketika pertunjukan. Cerita yang
dibawakan menggunakan bahasa Melayu Kuantan dengan lawakan yang
menyentil. Tarian dan musik Ketika pertunjukan untuk memisahkan babak
yang satu dengan babak selanjutnya. Musik tidak saja dipakai untuk
mengiringi tari dan nyanyian, tetapi di pakai juga untuk menyatakan secara

simbolik perjalan waktu dari satu masa kemasa selanjutnya.
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B. Saran

Diharapkan penelitian ini dapat mengungkap secara mendalam
terhadap kreatifitas Randai Sagiro dalam upaya pengembangan dan
pelestarian teater tradisional Randai dapat dikenal luas di Teluk Kuantan.
Terutama adanya bantuan dari pemerintah untuk memperkenalkan
kesenian tradisioanal Randai Teluk Kuantan. Kegiatan bisa dilakuakan
dengan cara menyebar luaskan berbagai macam buku-buku, serta
penelitian tentang kesenian Randai. Masyarkat tidak hanya menonton
pertunjukan saja tetapi juga dapat membaca tulisan atau penelitian tentang

Randaidi Teluk Kuantan.
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